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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus pada Pemberdayaan Ekonomi Petani Padi Melalui 

Program Penanaman Bibit Padi Unggul Di Desa Rayeuk Paya Itek, Kecamatan 

Meurah Mulia. Dengan tujan untuk melihat bagaimana proses yang dilakukan 

dalam Pemberdayaan ini hingga terwujudnya kemandirian serta kesejahteraan 

hidup petani baik secara sosial maupun ekonomi. Penelitian ini menggunaka 

metode penelitian Kualitatif Deskriptif Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah Teknik Pengumpulan data Primer  dan sekunder seperti observasi serta 

wawancara. Sedangkan teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data 

hingga penaqrikan kesimpulan. kesimpulan bahwasanya Bentuk Pemberdayaan 

Ekonomi Petani Padi Melalui Program Penanaman Bibit Padi Unggul di Desa 

Rayeuk Paya Itek Kecamatan Meurah Mulia merupakan program yang layak dan 

berhasil dilakukan. Saran yang direkomendasikan peneliti sebagai bahan evaluasi 

guna menigkatkan program Pemberdayaan Ekonomi Petani Melalui Penanaman 

Bibit Padi Unggul di Desa Rayeuk Paya Itek Kecamatan Meurah Mulia adalah 

Pemerintah memberikan fasilitas yang cukup untuk masyarakat agar tidak terbatas 

dalam pengadaan sarana prasarana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu tugas utama dibentuknya suatu negara adalah meningkatkan 

kesejahteraan warga Negara. Kesejahteraan dapat diwujudkan melalui 

pembangunan dan pemberdayaan. Pembangunan tidak hanya mengejar 

pertumbuhan namun juga perlu memperhatikan aspek lingkungan sehingga tidak 

terjadi ekploitasi terhadap sumber daya alam yang dimiliki untuk mewujudkan 

kesejahteraan. 

Indonesia merupakan negara penghasil komoditi pertanian terbesar, karena 

Indonesia memiliki lahan produktif sangat luas, sehingga mendapat gelar negara 

agraris. Didalam perjalanannya sebagai negara, Indonesia mengalami 

perkembangan serta pembangunan sektor pertanian sangat signifikan. Pertanian 

merupakan salah satu mata pencaharian utama bagi penduduk Indonesia sekaligus 

sebagai penyokong perekonomian nasional, artinya sektor pertanian berperan 

penting serta menjadi penggerak untuk kegiatan perekonomian. Penduduk 

Indonesia yang bekerja di sektor pertanian pada tahun 2021 sebanyak 5.007.143 

dengan jumlah penduduk 270,20 juta jiwa, dan sisanya bekerja di bidang lain 

(BPS:2021). 

Dalam rangka mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian berlandaskan gotong-royong diperlukan kajian mengenai 

pemberdayaan masyarakat di wilayah perdesaan pertanian. Salah satu 

pemberdayaan masyarakat adalah pemberdayaan terhadap masyarakat petani 

khususnya di wilayah-wilayah perdesaan yang memiliki populasi yang cukup 
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besar. Kemiskinan masih merupakan masalah besar di Kabupaten Aceh Utara 

terutama di wilayah perdesaan yang mayoritasnya adalah petani sawah. 

Menurut Undang-Undang No 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan 

Pemberdayaan Petani yang diatur pada Bab 1 Pasal 1 angka 10 kelompok tani 

adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan 

kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, dan sumber daya) 

dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha petani maupun 

anggotanya. Menurut Departemen Pertanian dalam Mauludin (2010:455), untuk 

dapat menjalankan peranannya kelompok tani harus dapat melaksanakan fungsi-

fungsinya, yaitu sebagai  Kelas Belajar,  Unit Produksi,  Wahana Kerjasama dan 

Kelompok Usaha. Rasa percaya dan dipercaya dianggap sebagai suatu hal yang 

dapat melicinkan kehidupan sosial. Bersikap jujur, transparan dan tidak 

menyembunyikan sesuatu dari orang lain, tulus dalam kata-kata dan sikap, bisa 

menerima kritik dan saran dari orang lain adalah contoh-contoh kecil yang bisa 

membangun kepercayaan dalam suatu kelompok. 

Indonesia yang terdiri dari banyak pulau memiliki lahan yang luas untuk 

ditanami padi sebagai kebutuhan pokok masyarakat Indonesia untuk 

melangsungkan hidupnya. Hampir diseluruh wilayah di Indonesia ditanami padi 

yang membuat Indonesia menempati posisi nomor 3 di dunia sebagai penghasil 

beras. Berdasarkan data dari Kementerian Pertanian, jumlah luas lahan yang 

digunakan untuk menanam padi mencapai angka 14,63 juta hektar padi sawah dan 

1,16 juta hektar padi ladang. Luas wilayah yang menjadi tempat penghasil beras 

jumlahnya sekitar 25,9 juta atau 77% petani yang menanam padi dari jumlah 
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petani yang ada di Indonesia. Rata-rata lahan pertanian mereka adalah 1 hektar, 

dengan mayoritas petani menanami lahan seluas 0,1-0,5 hektar. 

Oleh karena itu salah satu strategi penting dalam pembangunan adalah 

pentingnya pemberdayaan pada masyarakat. Pemberdayaan pada masyarakat 

adalah satu kekuatan yang sangat vital. Kekuatan yang dimaksud dapat dilihat dari 

aspek fisik, material, aspek ekonomi dan pendapatan, aspek kelembagaan 

(tumbuhnya kekuatan individu dalam bentuk wadah/kelompok), kekuatan 

kerjasama, kekuatan intelektual dan kekuatan komitmen bersama untuk mematuhi 

dan menerapkan prinsip-prinsip pemberdayaan. Arti pentingnya pemberdayaan 

masyarakat adalah menciptakan kemandirian, agar masyarakat mampu berbuat, 

memahami serta mengaplikasikan dalam berbagai kegiatan pembangunan.  

Pemberdayaan petani di atur dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 

2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani sebagaimana yang diatur 

dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 menyatakan 

bahwa “ Pemberdayaan petani adalah segala upaya untuk meningkatkan 

kemampuan petani untuk melaksanakan usaha tani yang lebih baik melalui 

pendidikan dan pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian, 

konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian kemudahan akses ilmu 

pengetahuan, teknologi dan informasi, serta penguatan kelembagaan petani”. 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang diambil dari berbagai sumber 

untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti sehingga 

mempermudah penulis dalam mengumpulkan data untuk mendapatkan gambaran 

dalam penyusunan kerangka pemikiran dengan harapan agar hasil penelitian dapat 
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tersaji secara akurat dan mudah dipahami. Dari beberapa literatur skripsi yang 

penulis temukan, terdapat beberapa skripsi yang topiknya sama, namun terdapat 

persamaan dan perbedaan dari sisi pembahasannya, dengan penjelasan dari 

masing-masing peneliti. 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Mukhofifatus Syafa‟ah, 2015, 

Dengan Judul “Peran Kelompok Tani Tambak Dewi Mina Jaya Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Muslim Di Desa Margomulyo Tayu Pati”. 

Pemberdayaan di bidang ekonomi merupakan upaya untuk membangun daya 

(Masyarakat) dengan mendorong, memotivasi, dan membanggkitkan kesadaran 

akan potensi ekonomi yang dimilikinya serta berupaya untuk 

mengembangkannya. Penelitian ini juga menghasilkan beberapa temuan, 

diantaranya peran atau sumbangsih Kelompok Tani Tambak Dewi Mina Jaya 

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat (anggota) adalah dengan 

mengadakan kegiatan pemberdayaan ekonomi diantaranya pertemuan  rutin, 

pelatihan ketrampilan serta dari segi permodalan agar para anggota mampu 

mengembangkan usahanya. 

Penelitian selanjutnya terhadap konsep yang sama juga dilakukan oleh 

Dismika Mayangsari (2021) dengan Judul Skripsinya „‟Analisis Program 

Pemberdayaan Ekonomi Petani Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Di Desa Suka Nanti Kecamatan 

Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan)‟‟. Penelitian ini menemukan hasil bahwa 

pelaksanaan Pemberdayaan Ekonomi Petani Di Desa Nanti Kecamatan Kedurung 

Kabupaten Bengkulu Selatan diselenggarakan oleh pemerintah Desa melalui dana 
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BUMDes, dimana pelaksanaan pemberdayaan ekonomi petani ini melalui 

pelatihan penyuluhan program-program unggul dalam bidang pertanian salah 

satunya adalah pertanian Jagung. Dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

dan kemandirian sehingga petani dapat memaksimalkan potensi yang sudah 

dimiliki dalam rangka tujuan hidup yang lebih sejahtera. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang Pemberdayaan ekonomi petani dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Perbedaannya ialah pada penelitian ini lebih berfokus 

pada kelayakan pemilihan bibit padi unggul yang dipilih oleh petani sebagai salah 

satu upaya tercapainya kemandirian masyarakat dalam pengentasan kemiskinan. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas penulis ingin mengetahui 

Bagaimana Pemberdayaan Ekonomi Petani Padi Melalui Program 

Penanaman Bibit Padi Unggul Di Desa Rayeuk Paya Itek, Kecamatan 

Meurah Mulia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan diatas 

dapat pula dirumuskan beberapa masalah dianataranya ialah sebagai berikut : 

Bagaimana bentuk Pemberdayaan Ekonomi Petani Padi Melalui Program 

Penanaman Bibit Padi Unggul Di Desa Rayeuk Paya Itek, Kecamatan Meurah 

Mulia ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan adanya permasalahan berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan diatas dan tetap berpedoman pada objekifitas penulis suatu karya 
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ilmiah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk 

Pemberdayaan Ekonomi Petani Padi Melalui Program Penanaman Bibit Padi 

Unggul Di Desa Rayeuk Paya Itek, Kecamatan Meurah Mulia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

manfaat di antaranya : 

1. Secara Akademis, Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam Bentuk penulis suatu karya ilmiah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk Pemberdayaan Ekonomi 

Petani Padi Melalui Program Penanaman Bibit Padi Unggul Di Desa 

Rayeuk Paya Itek, Kecamatan Meurah Mulia dan menambah kajian 

pengetahuan tentang Pemberdayaan Ekonomi Petani padi. 

2. Secara Praktis, Hasil karya ilmiah ini diharapkan bisa memberikan 

sumbangan pemikiran serta menambah literatur pada perpustakaan 

mengenai Pemberdayaan Ekonomi Petani Padi Melalui Program 

Penanaman Bibit Padi Unggul. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sesuai Pedoman penulisan maka dalam penyusuan Proposal skripsi ini dibagi 

dalam tiga Bab. Adapun sistematika dalam penulisan proposal skirpsi sebagai 

berikut : 
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BAB I. PENDAHULUAN 

Pada Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian. 

BAB II. URAIAN TEORITIS   

Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Pada 

bab ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori data untuk membahas 

permasalahan yang menjadi topik skripsi. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uraian teoritis diantaranya, Jenis 

Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi, 

Informan/Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi 

dan Waktu Penelitian dan Deskripsi Ringkas Objek Penelitian.  

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab ini berisikan Deskripsi data Narasumber hasil penelitian dan 

Pembahasan. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab ini bersikan Kesimpulan dan Saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pemberdayaan  

2.1.1 Definisi Pemberdayaan 

Pemberdayaan sebagai terjemahan dari Empowerment yang pada intinya 

diartikan sebagai upaya membantu klien untuk memperoleh daya dalam 

mengambil keputusan dan menentukan Tindakan yang akan dilakukan yang 

terkait dengan diri mereka, termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan 

sosial dalam melakukan Tindakan. Hal ini dilakukan melalui peningkatan 

kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang ingin dia miliki 

antara lain transfer daya dari lingkungannya (Mardiyani,dkk :2019 :1) 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan yang membuat 

masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial dalam memperbaiki 

situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi 

apabila masyarakat itu sendiri ikut pula berpartisipasi. Jadi pada intinya kata kunci 

dari pemberdayaan adalah meliputi proses pembangunan, masyarakat berinisiatif, 

dan memperbaiki situasi kondisi diri sendiri. Dengan kata lain keberhasilan dari 

program atau kegiatan pemberdayaan masyarakat tidak hanya ditentukan oleh 

pihak yang melakukan pemberdayaan, tetapi juga oleh aktifnya pihak yang 

diberdayakan untuk mengubah situasi dan kondisi menjadi lebih baik dari 

sebelumnya (Mardiyani, dkk : 2019 :8). 

Arti pentingnya pemberdayaan masyarakat adalah menciptakan kemandirian, 

agar masyarakat mampu berbuat, memahami serta mengaplikasikan dalam 
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berbagai kegiatan pembangunan. Pemberdayaan dianggap penting dalam 

meningkatkan taraf hidup, tingkat kesejahteraan, serta pengembangan ekonomi 

masyarakat. Berbagai upaya pemerintah baik pusat maupun daerah melalui 

program- program pembangunan. Salah satu upaya yang dilakukan yakni program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang diarahkan pada kemampuan masyarakat 

agar berdaya dalam berbagai sektor yang berpengaruh langsung terhadap tingkat 

perekonomian masyarakat. Pemberdayaan pada hakikatnya merupakan penciptaan 

suasana yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang.  

Oleh karena itu, daya masyarakat harus digali dan kemudian dikembangkan. 

inti dari pemberdayaan adalah meliputi tiga hal, yaitu pengembangan (enabling), 

memperkuat potensi atau daya (empowering), terciptanya kemandirian. Hal ini 

berarti bahwa pemberdayaan tidak hanya terjadi pada masyarakat yang tidak 

memiliki kemampuan, akan tetapi pada masyarakat yang memiliki daya yang 

masih terbatas, dapat dikembangkan hingga mencapai kemandirian. Salah suatu 

upaya untuk mewujudkan kemandirian ekonomi masyarakat yakni melalui 

pengembangan masyarakat (community development) . 

2.1.2 Bentuk-Bentuk Pemberdayaan  

Menurut Mardiyani, dkk (2019 : 24) Ada beberapa bentuk pemberdayaan 

diantaranya ialah sebagai berikut : 

a) Pemberdayaan Pendidikan 

Pendidikan dapat meningkatkan pendapatan, Kesehatan dan 

produktivitas.faktor ekonomi umumnya menjadi penyebab rendahnya Pendidikan 

masyarakat karena Pendidikan membutuhkan biaya yang cukup besar. Pemerintah 
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berperan dalam konteks pemberdayaan pendudukan atara lain ialah sebagai 

berikut : 

1) Melakukan upaya peningkatan pengetahuan rakyat melalui suatu 

program yang ditunjang dengan penyiapan/penyediaan sarana Pendidikan 

formal yang memadai. 

2) Melakukan upaya peningkatan keterampilan rakyat melalui suatu 

program, peningkatan keterampilan yang ditunjang dengan 

penyiapan/penyediaan sarana prasarana non formal yang memadai, dan 

3) Menstimulasi, mendorong atau memotivasi rakyat agar mereka mau 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya melalui dialog dan 

kampanye Pendidikan. 

b) Pemberdayaan Ekonomi 

Pemerintah berperan dalam konteks pemberdayaan ekonomi antara lain 

sebagai berikut : 

1) Membantu masyarakat dalam menyediakan program-program 

pemberdayaan di bidang perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. 

2) Membantu masyarakat dalam memfasilitasi kegiatan ekonomi masyarakat 

(Penyediaan sarana ekonomi). 

3) Membantu peningkatan pendapatan masyarakat melalui dorongan akses 

dan bantuan permodalan. 

4) Adanya penyuluhan dari Dinas Pemerintahan Terkait untuk menstimulasi 

dan memotivasi masyarakat untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan.  
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c) Pemberdayaan Sosial Budaya 

Pemerintah berperan dalam konteks pemberdayaan social budaya antara lain 

sebagai berikut : 

a. Membantu dalam penyediaan sarana dan prasarana social budaya bagi 

masyarakat (sarana keagamaan, kesenian, olahraga, Kesehatan, dan lain-

lain sarana dan parasarana umum yang dibutuhkan warga). 

b. Memberikan bantuan/dana social dan juga mendorong partisipasi warga 

dalam berswadaya, dan 

c. Melakukan pembinaan dalam kegiatan-kegiatan social budaya yang 

berkembang di masyarakat. 

d) Pemberdayaan Psikologi 

Pemerintah berperan dalam konteks pemberdayaan psikologi anatara lain 

ialah sebagai berikut : 

a. Pemerintah berupaya mengubah cara perpikir masyarakat yang selama ini 

masih konvensional ke cara berpikir yang lebih modern sesuai dengan 

perkembangan zaman, yang berarti bahwa posisi pemerintah adalah 

sebagai agen pembaharuan. 

b. Pemerintah daerah perlu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

menerapkan nilai-nilai demokrasi, terutama untuk pengambilan keputusan 

Bersama melalui musyawarah mufakat, kegotong-royongan, saling 

membantu, menghargai pendapat orang lain, dan bekerjasama untuk 

mencapai tujuan Bersama. 
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e) Pemberdayaan Politik 

Pada intinya pemberdayaan politik adalah bagaimana setiap orang memiliki 

peluang dan partisipasi yang sama dalam kegiatan-kegiatan politik. Kesempatan 

Bersama dalam pengambilan keputusan kepemimpinan, keterlibatan dalam 

Lembaga-lembaga politik, kesempatan untuk memberikan pendapat, kesempatan 

menyampaikan hak suara, dan lain sebagainya. Dalam hal ini pemerintah berperan 

dalam konteks pemebrdayaan politik antara lain ialah sebagai berikut : 

a. Pemerintah daerah memberikan akses/peluang yang sama bagi 

masyarakat dalam kegiatan-kegiatan politik, dan 

b. Pe,erintah daerah mendorong warga masyarakat untuk ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan-kegiatan politik. 

2.1.3 Tujuan Pemberdayaan  

Menurut Hubertus (2018 : 26) terdapat enam tujuan pemberdayaan 

masyarakat, diantaranya ialah sebgai berikut : 

a) Perbaikan Kelembagaan (Better Institution) 

Dengan perbaikan kegiatan atau Tindakan yang dilakukan, diharapkan 

dapat memperbaiki kelembagaan termasuk pengembangan jejaring kemitraan 

usaha. Kelembagaan yang baik akan mendorong masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan kelembagaan yang ada. Sehingga Lembaga tersebut 

dapat secara maksimal  menjalankan fungsinya. Dengan semikian tujuan Lembaga 

tersebut akan mudah dicapai. Target-target yang telah disepakati oleh seluruh 

anggota dalam Lembaga tersebut juga mudah direalisasikan.  
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Lembaga yang baik, punya visi misi yang jelas, sasaran yang dapat diukur, 

program kerja yang terararh. Semua anggota Lembaga tersebut melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab yang diserahkan kepada masing-masing anggota secara 

jelas pada setiap periode waktu tertentu sesuai dengan kompetensi masing-

masing. Dengan demikian setiap anggota yang terlibat dalam kegiatan merasa 

berdaya dan merasa mempunyai peran untuk memajukan embaga yang 

bersangkutan. Para anggota juga dapat saling memberikan motivasi untuk selalu 

meningkatkan kemampuannya melalui pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilannya dari waktu ke waktu. 

b) Perbaikan Usaha (Better Bussines) 

Setelah kelembagaan mengalami perbaikan maka diharapkan berimplikasi 

pada adanya perbaikan bisnis dari Lembaga tersebut. Disamping itu kegiatan dan 

perbaikan kelembagaan diharapkan akan memperbaiki bisnis yang dilakukan yang 

mampu memberikan kepuasan untuk seluruh anggota Lembaga tersebut dan juga 

memberikan manfaat yang luas kepada seluruh masyarakat yang ada disekitarnya. 

Hal ini juga diharapkan mampu memenuhi semua kebutuhan yang dibutuhkan 

oleh seluruh anggota yang bersangkutan. 

c) Perbaikan Pendapatan (Better Income) 

Perbaikan bisnis diharapkan akan berimplikasi kepada peningkatan 

pendapatan atau income dari seluruh anggota Lembaga tersebut. Dengan kata lain 

terjadinya perbaikan bisnis yang dilakukan, diharapkan akan dapat memperbaiki 

pendapatan keluarga dan masyarakat. 
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d) Perbaikan Lingkungan (Better Environment) 

Lingkungan pada saat ini sudah mengalami banyak kerusakan yang 

disebabkan oleh ulah manusia. Hal ini dengan alas an untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Padahal bila kualitas manusia tinggi, yang salah satu faktornya adalah 

memiliki Pendidikan yang tinggi atau memiliki intelektual yang baik, maka 

dengan demikian dapat dipastikan manusia tidak akan merusak lingkungan.  

e) Perbaikan Kehidupan (Better Living) 

Tingkat kehidupan masyarakata dapat dilihat dari berbagai indicator atau 

berbagai factor. Diantaranya ialah tingkat Kesehatan, tingkat Pendidikan dan 

tingkat pendapatan yang membaik. Diharapkan ada korelasi dengan lingkungan 

yang baik pula. Pada akhirnya pendapatn dan lingkungan yang baik diharapkan 

dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga dan masyarakat.  

f) Perbaikan Masyarakat (Better Community) 

Bila setiap keluarga mempunyai kehidupan yang baik, maka akan 

menghasilkan kehidupan kelompok masyarakat yang memiliki kehidupan yang 

lebih baik. Kehidupan yang lebih  baik berarti didukung oleh lingkungan fisik dan 

social yang lebih baik. Sehingga diharapkan akan terwujud kehidupan masyarakat 

yang lebih baik pula. 

2.2 Pemberdayaan Ekonomi 

2.2.1  Definisi Pemberdayaan Ekonomi 

Dalam konteks permasalahan sederhana, ekonomi rakyat merupakan strategi 

bertahan hidup yang dikembangkan oleh penduduk masyarakat miskin, baik di 

kota maupun di desa (Mubyarto : 1998 : 4). Dengan demikian dapat dinyatakan 



15 
 

 
 

pemberdayaan ekonomi adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat 

yang dengan secara swadaya mengolah sumberdaya apapun yang dapat 

dikuasainya, dan ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dan 

keluarganya. Upaya pembangunan ekonomi masyarakat mengarah pada 

perubahan struktur yaitu memperkuat kedudukan dan peran ekonomi rakyat dalam 

perekonomian nasional. 

Firdayani (2020 : 22) menyatakan bahwa meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi merupakan kegiatan pemberdayaan di masyarakat. Ekonomi dapat 

diartikan sebagai upaya dalam mengelola rumah tangga. Tujuannya adalah untuk 

memenuhi kebutuhan hidup melalui tiga kegiatan utama yaitu produksi, distribusi 

dan konsumsi. Pemenuhan hidup dengan kendala terbatasnya sumber daya yang 

erat kaitannya dengan upaya meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan.  

Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh 

masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta 

melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-

masalah yang dihadapi dalam memperbaiki perekonomian masyarakat.  

pemberdayaan ekonomi masyarakat bertujuan untuk menciptkan kemandirian 

masyarakat dalam mengelolah hasil-hasil ekonomi untuk menjadi lebih produktif. 

Menurut Hutomo (2000:3) Pemberdayaan Ekonomi adalah usaha menjadikan 

ekonomi yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme 

pasar yang benar. Karena pada dasarnya kendala-kendala pengembangan ekonomi 

rakyat adalah kendala struktural, maka pemberdayaan ekonomi harus dilakukan 

melalui perubahan struktural. 
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2.2.2  Bentuk-Bentuk Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdayaan ekonomi dilakukan dalam rangka peningkatan taraf hidup 

masyarakat Untuk itu pola pemberdayaan yang tepat sasaran sangat diperlukan 

untuk memberikan kesempatan kepada kelompok miskin agar merencanakan dan 

melaksanakan program pembangunan yang telah mereka tentukan. Dalam situs 

yang ditulis oleh (Muchlisin:2020) Terdapat beberapa bentuk pemberdayaan 

ekonomi diantaranya ialah sebgai berikut : 

a) Pemberian Bantuan Modal 

Salah satu aspek permasalahan yang dihadapi masyarakat tuna daya adalah 

permodalan. Lambannya akumululasi kapital di kalangan pengusaha mikro, kecil 

dan menengah yang merupakan salah satu penyebab lambannya laju 

perkembangan usaha dan rebahannya surplus usaha di sector mikro, kecil dan 

menengah. Usaha pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi melalui aspek 

permodalan ini adalah dengan pemberian bantuan modal dengan tujuan tidak 

menimbulkan ketrgantungan masyarakat. Pemecahan aspek modal ini dilakukan 

melalui penciptaan system yang kondusif baru usaha mikro, usaha kecil, dan 

menengah untuk mendapatkan akses di Lembaga keuangan. 

b) Bantuan Pembangunan Prasarana 

Usaha mendorong produktivitas dan tumbuhnya usaha, tidak akan memiliki 

arti penting bagi masyarakat, kalau hasil produksinya tidak dipasarkan atau dapat 

dijual hanya dengan harga yang sangat rendah. Oleh sebab, itu komponen penting 

daam usaha pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi adalah pembangunan 

prasarana produksi dan pemasaran. Tersedianya prasarana pemasaran dan atau 
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transportasi dari lokasi produksi ke pasar, akan mengurangi rantai pemasaran dan 

pada akhirnya akan meningkatkan penerimaan petani dan pengusaha mikro, 

pengusaha kecil dan pengusaha menengah. Artinya, dari sisi pemberdayaan 

ekonomi maka proyek pembangunan prasarana pendukung desa tertinggal, 

memang strategis. 

c) Bantuan Pendampingan 

Pendampingan masyarakat tunadaya memang perlu dan penting. Tugas utama 

pendampingan ini adalah memfasilitasi proses belajar atau refleksi dan menjadi 

mediator untuk penguatan kemitraan baik antara usaha mikro, usaha kecil, 

maupun usaha menengah dengan usaha besar. 

d) Penguatan Kelembagaan 

Pemberdayaan ekonomi pada masyarakat lemah, pada mulanya dilakukan 

melalui pendekatan individual. Pendekatan individual ini tidak memberikan hasil 

yang memuaskan. Oleh sebab itu pendekatan yang dilakukan sebaiknya dengan 

pendekatan kelompok. Alasannya adalah, akumulasi kapital akan kapital akan 

sulit dicapai di kalangan orang miskin, oleh sebab itu akumulasi kapital harus 

dilakukan Bersama-sama dalam wadah kelompok atau usaha Bersama. Demikian 

pula dengan masalah distribusi dan input produksi, secara individual melalui 

kelompok, mereka dapat membangun kekuatan untuk ikut menentukan distribusi. 

e) Penguatan Kemitraan Usaha 

Pemberdayaan masyarakat dalam nidang ekonomi adalah penguatan 

Bersama, dimana yang besar hanya akan berkembang kalua ada yang besar dan 

menegah. Daya saing yang tinggi hanya ada jika ada keterkaitan antara yang besar 



18 
 

 
 

dengan yang menengah dan kecil. Sebab dengan hanya keterkaitan produksi yang 

adil, efisiensi akan terbangun. Oleh sebab itu, melalui kemitraan dalam proses 

produksi, kemitraan dalam produksi, masing-masing pihak akan diberdayakan. 

2.2.3 Tujuan Pemberdayaan Ekonomi 

Menurut Sunartiningsih (2004:140), menyebutkan ada beberapa proses 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan diharapkan mampu : 

a) Menganalis situasi yang ada dilingkungannya. 

b) Meningkat kualitas hidup anggota. 

c) Mencari pemecahan masalah berdasarkan kemampuan dan keterbatas 

yang mereka miliki. 

d) Meningkatkan penghasilan dan perbaikan penghidupan di masyarakat. 

e) Mengembangkan system untuk mengakses sumber yang diperlukan. 

Gambaran tentang tujuan dari pemberdayaan masyarakat tersebut menunjuk 

pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu 

meningkatkan masyarakat yang tidak berdaya menjadi berdaya dan memperkuat 

kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi,, maupun social seperti 

mempunyai kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata 

pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan social, dan mandiri dalam 

melaksanakan tugas kehidupannya.  

Berdasarkan kutipan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 

pemberdayaan ekonomi adalah agar masyarakat berdaya dan mempunyai 

pengetahuan serta keterampilan dalam kehidupan untuk meningkatkan 
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pendapatan, memecahkan masalah yang dihadapi dan mengembangkan system 

untuk mengakses sumber daya yang diperlukan. 

2.3 Kelompok Tani 

2.3.1 Definisi Kelompok Tani 

Dalam peraturan Menteri Pertanian No.273/kpts/OT.160/4/2007 tentang 

Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani disebutkan bahwa kelompok tani pada 

dasarnya adalah organisasi nonformal pedesaan yang dibutuhkan 

perkembangannya dari petani, oleh petani, dan untuk petani. Kelompok tani 

adalah kumpulan petani, peternak, pekbun yang dibentuk atas dasar kesamaan 

kondisi lingkungan dan keakraban untuk peningkatan pengembangan usaha. 

kelompok tani sebagai pelaku utama yang menjadi salah satu kelembagaan 

pertanian yang berperan penting dan menjadi ujung tombak dalam pembangunan 

pertanian. 

Kelompok tani adalah kelembagaan petanian atau peternak yang dibentuk 

atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (Sosial, Ekonomi 

Dan Sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha 

anggotanya serta ditumbuhkembangkan dari, oleh dan untuk petani yang saling 

mengenal, akrab, saling percaya, mempunyai kepentingan dalam berusahatani, 

kesamaan baik dalam hal tradisi, pemukiman, maupun hamparan lahan usahatani 

(Pusat Penyuluhan Pertanian, 2012). 

Kelompok tani merupakan salah satu contoh program pemerintah untuk 

mengaplikasikan pertanian secara berkelanjutan. Kelompok tani secara tidak 

langsung dapat dipergunakan sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan 
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produktivitas melalui pengelolaan usaha tani secara bersama. Kelompok tani juga 

dapat digunakan sebagai media belajar organisasi dan kerja sama antar petani. 

Dengan adanya kelompok tani, para petani dapat bersama-sama memecahkan 

permasalahan yang antara lain berupa pemenuhan sarana produksi pertanian, 

teknis produksi, dan pemasaran hasil. Kelompok tani sebagai wadah organisasi 

dan bekerja sama antar anggota mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat tani, sebab segala kegiatan dan permasalahan dalam 

berusaha tani dilaksanakan oleh kelompok secara bersamaan. 

Salah satu upaya untuk mewujudkan pemberdayaan masyarakat petani padi 

yakni melalui penguatan sistem kelembagaan kelompok usaha tani. Penguatan 

kelompok usaha tani merupakan sebuah proses terencana, terorganisir serta upaya 

yangmemungkinkan orang mendapatkan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan, 

sikap, dan keterampilan. Sehingga mereka dapat mengatur dan ikut serta dalam 

upaya mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh masyarakat petani. Di sisi 

lain bahwa penguatan kelompok tani sebagai upaya dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani. Untuk menggerakkan pembangunan pertanian harus 

dilaksanakan Penguatan kelembagaan kelompok usaha tani yang di dukung peran 

dan fungsi yang penting. 

2.3.2  Ciri-ciri Kelompok Tani 

Berdasarkan tingkat kemampuan kelompok tani, dikenal empat kelas 

kemampuan kelompok tani dengan ciri-ciri untuk setiap kelompok (Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan, 2002) adalah sebagai berikut: 
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a) Kelompok Pemula dapat dilihat dari Kontak tani masih belum aktif, Taraf 

pembentukan kelompok masih awal, Pimpinan formal, Kegiatan kelompok 

bersifat informatif. 

b) Kelompok Lanjut ditandai dengan Kelompok ini menyelenggarakan 

kegiatan-kegiatan terbatas, Kegiatan kelompok dalam perencanaan, 

Pimpinan formal aktif, Kontak tani mampu memimpin gerakan kerjasama 

kelompok tani. 

c) Kelompok Madya ditandai dengan Kelompok tani menyelenggarakan 

kegiatan kerjasama usaha, Pimpinan formal kurang menonjol, Kontak tani 

dan kelompok tani bertindak sebagai pimpinan kerjasama usaha tani, 

Berlatih mengembangkan program sendiri. 

d)  Kelompok Utama ditandai dengan Hubungan melembaga dengan 

koperasi/ KUD, Perencanaan program tahunan untuk meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan, Program usahatani terpadu, Program 

diusahakan dengan usaha koperasi/ KUD, Pemupukan modal dan 

pemilikan atau pengunaan benda modal Beberapa keuntungan dari 

pembentukan kelompok tani. 

2.3.3 Tujuan dan Fungsi Kelompok Tani 

Penguatan kelembagaan kelompok usaha tani memiliki beberapa tujuan 

penting sebagai upaya dalam mewujudkan kemandirian ekonomi masyarakat 

petani, antara lain  ialah sebagai berikut : 

a) Membimbing serta mendorong kerja sama pada bidang ekonomi 

masyarakat petani dalam kelompok. 
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b) Mengembangkan perkelompokan tani dalam peningkatan fasilitas 

bantuan dan akses modal, pengembangan posisi tawar, membina 

organisasi kelompok, dan meningkatkan efektivitas efisiensi usaha 

tani. 

c) Melaksanakan pendampingan melalui berbagi kegiatan dengan 

meningkatkan SDM, dan perancangan pelatihan secara khusus kepada 

pengurus dan anggota.  

Kelompok tani berfungsi sebagai wadah terpeliharanya dan berkembangnya 

pengertian, pengetahuan dan keterampilan serta gotong-royong berusaha tani para 

anggotanya. Fungsi tersebut dijabarkan dalam kegiatan-kegiatan Pengadaan 

sarana produksi murah dengan cara melakukan pembelian secara bersama, 

Pengadaan bibit yang resisten untuk memenuhi kepentingan para anggotanya,  

Mengusahakan kegiatan pemberantasan atau pengendalian hama dan penyakit 

secara terpadu, Guna kepentingan bersama berusaha memperbaiki prasarana-

prasarana yang menunjang usaha taninya, Guna memantapkan cara bertani dengan 

menyelenggarakan demonstrasi cara bercocok tanam, pembibitan dan cara 

mengatasi hama yang dilakukan bersama penyuluh dan  Mengadakan pengolahan 

hasil secara bersama agar terwujudnya kualitas yang baik, beragam dan 

mengusahakan pemasaran secara bersama agar terwujudnya harga yang seragam.  

2.4 Pemberdayaan Ekonomi Petani 

2.4.1 Definisi Pemberdayaan Ekonomi Petani 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2013 

tentang Perlindungan & Pemberdayaan Petani pada Pasal 1 Ayat 2 tertulis 
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pengertian pemberdayaan petani yang berbunyi bahwasanya pemberdayaan petani 

adalah segala upaya untuk meningkatkan kemampuan petani untuk melaksanakan 

usaha tani yang lebih baik melalui pendidikan dan pelatihan, penyuluhan dan 

pendampingan, pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian, 

konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian, kemudahan akses ilmu 

pengetahuan, teknologi dan informasi, serta penguatan kelembagaan petani. 

Petani perlu diberikan perlindungan serta pemberdayan supaya petani memiliki 

kapasitas untuk terus tumbuh dan berkembang menjadi lebih sejahtera. 

Salikin (2003:15) mengatakan pembangunan pertanian yang dimaksud adalah 

pembangunan pertanian dalam arti luas, meliputi bidang-bidang pertanian 

tanaman pangan, holtikultura, perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan, dan 

kelautan. Pembangunan pertanian harus dilakukan secara seimbang dan 

disesuaikan dengan daya dukung ekosistem sehingga kontinuitas produksi dapat 

dipertahankan dalam jangka panjang, dengan menekankan tingkat kerusakan 

lingkungan sekecil mungkin. 

(Agung, 2020) menyebutkan bahwa pemeberdyaan ekonomi petani 

merupakan upaya pengerahan sumber daya untuk mengembangkan potensi 

ekonomi petani guna meningkatkan produktifitas petani. Dengan tujuan dari 

pemberdayaan ekonomi petani adalah untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia dan Sumber Daya Alam yang terdapat di sekitarnya.  

2.4.2 Bentuk-Bentuk Pemberdayaan Ekonomi Petani 

Ada beberapa bentuk yang menjadi Langkah dalam mewujudkan 

pemberdayaan ekonomi petani, diantaranya ialah sebagai berikut : 
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a) Penguatan Kelembagaan 

Harus ada kelembagaan yang kuat dalam mengatur dan menjalankan sistem 

ekonomi masyarakat. Lembaga ini akan tegas membantu proses perubahan 

struktural agar terjadi dengan kondusif. Pada era sekarang, BUMDES menjadi 

salah satu lembaga yang harus didorong menjadi subyek pemberdayan ini. 

b) Penguasaan Teknologi 

Untuk bisa menjalankan ekonomi sistem modern tentunya dibutuhkan 

keterampilan dalam teknologi. Oleh karena itu petani mau tidak mau harus 

mencoba dan belajar untuk menguasai teknologi yang ada. Dengan begitu petani 

akan lebih banyak belajar tentang berbagai hal tidak hanya ekonomi saja. 

c) Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

Terakhir, bagaimana akan menjalankan ekonomi yang baik dan berkemajuan 

jika sumberdaya manusia yang akan menjalankannya belum siap. Oleh karena itu 

dibutuhkan pemberdayaan SDM petani yang tepat agar perekonomian petani bisa 

berjalan dengan baik. 

d) Terjalinnya Kemitraan Yang Baik 

Melakukan pemberdayaan ekonomi tidak hanya cukup dengan peningkatan 

produktifitas, memberikan kesempatan yang sama untuk berusaha atau 

memberikan suntikan modal semata. Namun harus ada kerjasama atau kemitraan 

yang baik antara yang telah maju dengan yang masih lemah atau yang belum 

berkembang. 

 

 



25 
 

 
 

e) Mendorong Munculnya Wirausaha Baru 

Dengan adanya pemberdayaan ekonomi petani tentunya semakin mencorong 

munculnya wirausaha baru di bidang pertanian. Karena kemudahan yang 

diberikan dari pemanfaatan modal, sumberdaya manusia dan teknologi yang ada. 

Antara usaha yang telah maju dan yang masih lemah saling tolong menolong 

untuk bangkit dan berkembang. 

f) Penguatan Industri Kecil berbasis pertanian 

Perekonomian petani tidak bisa terlepas dari industri kecil yang tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat tersebut. Dengan adanya perekonomian 

masyarakat petani mampu membantu menguatkan perekonomian industri kecil 

agar gulung tikar. Karena seperti yang kita tahu bahwa industri kecil sangat lemah 

jika tidak ada bantuan atau pun pembinaan dari industri yang sudah mapan. 

2.4.3 Tujuan dan Manfaat Pemberdayaan Ekonomi Petani 

Tujuan dari pemberdayaan ekonomi petani adalah untuk meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Alam yang terdapat di 

sekitarnya serta untuk menjamin kesejahteraan dalam pemenuhan kebutuhan 

hidup masyarakat. Ada beberapa Manfaat Pemberdayaan Ekonomi Petani 

diantaranya ialah sebagai berikut : 

a) Menjadikan Petani Lebih Mandiri 

Perekonomian masyarakat tani adalah perekonomian yang dilakukan 

langsung oleh petani. Perekonomian ini diselenggarakan oleh petani dan 

bersumber dari potensi serta kekuatan petani dalam menjalankan perekonomian 

mareka sendiri. Dengan begitu, berarti petani bisa lebih mandiri dalam 
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menentukan arah perekonomiannya sendiri. Mereka yang menentukan apa potensi 

yang bisa diangkat dan bagaimana untuk menjalankan potensi tersebut. Dengan 

cara ini pula membuat petani lebih mandiri dalam menjalankan ekonominya 

sendiri. 

b) Membantu Usaha Petani Menjadi Perekonomian Yang Besar dan 

Modern 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat desa bertujuan untuk menjadikan 

ekonomi yang besar,modern, kuat dan memiliki daya saing tinggi dalam 

mekanisme pasar yang benar. Perekonomian yang duluan berjalan dengan cara 

tradisional harus didorong untuk berubah menjadi perekonomian yang modern. 

Petani perlu didampingi agar mengenali potensinya. Didampingi memahami 

kebutuhan pasar, berinteraksi dengan pasar sampai pada tahap memproduksi 

komoditas setelah tahu dan bersepakat dengan pasar. Saat ini perkembangan 

teknologi semakin maju sehingga memaksa siapa pun untuk ikut arus perubahan 

zaman. Jika perekonomian masih mengandalkan cara lama (tradisional) maka 

bersiaplah untuk tergerus dengan zaman dan tidak bisa ikut berkembang, 

c) Terjadinya Perubahan Struktural Dalam Ekonomi 

Perubahan struktural ekonomi yang dimaksud adalah perubahan ekonomi dari 

sistem tradisional ke sistem ekonomi modern. Dari ekonomi yang bersifat lemah 

menuju ke ekonomi bersifat kuat dan dari ekonomi subsiten ke ekonomi pasar 

serta dari ekonomi yang ketergantungan ke ekonomi yang mandiri yang punya 

posisi tawar. 
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2.5 Program Bibit Padi Unggul  

2.5.1 Definisi Program Bibit Padi Unggul 

Menurut Deni (2017:25) Bibit adalah biji tumbuhan yang berasal dari bakal 

biji yang dibuahi, digunakan manusia untuk tujuan pertanaman, sebagai sarana 

untuk mencapai produksi maksimum dan lestari melalui pertanaman yang jelas 

identitas genetiknya dan homogenya kinerja staminanya. Benih memiliki multi 

fungsi yaitu sebagai pelestari spesies sekaligus sebagai pembawa sifat 

karakteristik spesiesnya dan dapat diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu baik 

untuk produksi maupun kualitas hasilnya. Benih padi adalah gabah yang 

dihasilkan dengan cara dan tujuan khusus untuk dsemaikan menjadi pertanaman. 

Kualitas benih ditentukan oleh prosesnya, mulai dari proses perkembangan dan 

kemasakan benih, panen, perontokan, pembersihan, pengeringan, penyimpanan 

benih sampai fase pertumbuhan di persemaian. 

Bibit yang bermutu tinggi adalah hasil dari segala usaha untuk mengatasi hal-

hal yang dapat berpengaruh negatif mulai saat benih dibentuk sampai nanti bila 

ditanam kembali. Bibit bermutu harus memenuhi kriteria 7 tepat yaitu tepat 

varietas, tepat mutu, tepat jumlah, tepat waktu, tepat tempat, tepat harga, dan tepat 

pelayanan. Benih bersertifikat adalah benih yang proses produksinya menerapkan 

cara dan persyaratan tertentu sesuai dengan ketentuan standar mutu benih yang 

diawasi oleh sub direkorat pembinaan mutu benih Balai Pengawasan dan 

Sertifikasi Benih (BPSB) melalui label benih bersertifikat. Tujuan sertifikasi 

adalah memlihara kemurnian mutu benih dari varietas unggul serta 

menyediakannya secara kontinyu kepada petani.  



28 
 

 
 

Varietas padi unggul berada satu tingkat  lebih tinggi dibandingkan 

varietas yang lain, karena varietas ini dapat ditanam berkali-kali dengan kualitas 

hasil yang sama. Artinya, hasil panen dari varietas padi unggul masih bisa dan 

sangat memungkinkan untuk dijadikan benih. Harga benih padi unggul masih 

terjangkau, jika dinilai untuk hasil produksi padi unggul ini dapat dikatakan baik, 

karena keunggulan dari varietas ini adalah ketahanannya terhadap hama wereng 

cokelat. 

Benih dan varietas unggul padi sawah merupakan galur hasil pemuliaan 

yang mempunyai salah satu atau lebih keunggulan khusus seperti potensi hasil 

tinggi, tahan terhadap hama penyakit dan toleran terhadap cekaman lingkungan, 

mutu produk, dan atau sifat-sifat lainnya. Varietas unggul salah satu komponen 

teknologi yang penting untuk meningkatkan produksi dan pendapatan usaha tani 

padi. Berbagai varietas unggul telah tersedia dan dapat dipilih sesuai dengan 

kondisi wilayah, preferensi petani, dan keinginan pasar. 

2.5.2 Jenis Dan Karakteristik Dari Varietas Bibit Unggul 

Ada Beberapa Jenis dan karakteristik dari Varietas Bibit Unggul diantaranya 

ialah sebagai berikut : 

a) Varietas Unggul Baru (VUB) 

Yaitu kelompok tanaman padi yang memiliki karakteristik umur kisaran 

100-135 HSS (hari setelah sebar), anakan banyak (>20 tunas/rumpun), 

bermalai agak lebat lebih kurang 150 gabah/malai. 
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b) Varietas Unggul Tipe Baru (VUTB) 

Kelompok Tanaman Padi Yang Memiliki karakteristik postur tanaman 

tegap, berdaun lebar, dan berwarna hijau tua serta beranak sedikit. 

c) Varietas Unggul Hibrida (VUH) 

Kelompok tanaman padi yang terbentul dari individu-individu generasi 

pertama (F1). Berasal dari kombinasi persilangan dari 2 varietas padi yang 

memiliki karakteristik potensi hasil lebih tinggi dari varietas unggulan 

hibrida. 

 

2.5.3 Manfaat Dan Keuntungan Bibit Ungggul  

Varietas Unggul Memberikan Manfaat Teknis dan ekonomis yang banyak 

bagi perkembangan suatu usaha pertanian, diantaranya pertumbuhan tenaman 

menjadi seragam sehingga panen menjadi serempak, rendemen lebih tinggi, mutu 

hasil lebih tinggi dan sesuai dengan selera konsumen serta tanaman akan 

mempunyai ketahanan yang tinggi tergadap gangguan hama, penyakit dan 

beradaptasi yang tinggi pula terhadap lingkungan sehingga dapat memperkecil 

penggunaan input seperti pupuk dan pestisida. 

Produktivitas varietas sangat bergantung pada Genotype (komposisi gen 

yang dimiliki varietas) dan kondisi lingkungan tumbuh (interaksi genotype 

dengan lingkungan). Faktor-faktor lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap 

penampilan varietas antara lain adalah kesuburan fisik dan kimiawi tanah, iklim, 

keberadaan hama dan penyakit, dan teknik budidaya yang digunakan.  
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Ada beberapa keuntungan menggunakan bibit padi unggul, diantaranya 

ialah sebagai berikut: 

a) Penggunaan benih unggul dan bermutu menjamin keberhasilan usaha tani. 

b) Keturunan benih diketahui, mutu benih terjamin dan kemurnian genetik 

diketahui. 

c) Pertumbuhan lebih cepat dan seragam dan populasi tanam optimum, 

sehingga mendapatkan hasil yang tinggi. 

d) Menghasilkan bibit yang sehat dengan akar yang banyak. 

e) Tumbuhan lebih tegar ketika tanaman dipindah. 

f) Masak dan panen serempak. 

g) Produktivitas tinggi, sehingga meningkatkan pendapatan petani. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif yaitu penggambaran 

secara mendalam tentang situasi atau proses yang akan di teliti. Menurut Mazhab 

Baden Penelitian kualitatif adalah meneliti informan sebagai subjek penelitian 

dalam lingkungan hidup kesehariannya. Untuk itu, para peneliti kualitatif dapat 

berinteraksi secara dekat dengan informan, mengenal secara dekat dunia 

kehidupan mereka, mengamati dan mengikuti alur kehidupan informan secara apa 

adanya.  

Dengan demikian berdasarkan konsep teori dari pendekatan kualitatif 

deskriptif ini akan menggambarkan tentang bagaimana Bentuk Pemberdayaan 

Ekonomi Petani Padi Melalui Program Penanaman Bibit Padi Unggul Di Desa 

Rayeuk Paya Itek, Kecamatan Meurah Mulia. Berdasarkan fakta-fakta yang ada 

dan mencoba menganalisis kebenaran dan yang di jalankan Lembaga di 

Lapangan.  

1.2 Kerangka Konsep  

Kerangka Konsep merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka 

penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan 

antar variabel dalam proses analisisnya. 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep 

Penanaman Bibit 

Padi Unggul 
Kelompok Tani 

 Pemberdayaan 

Ekonomi Petani Padi 
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1.3 Definisi Konsep 

Konsep adalah istilah dan definisi yang digunakan untuk menggambarkan 

gejala secara abstrak, contohnya seperti kejadian, keadaan dan kelompok. 

Diharapkan peneliti mampu memformulasikan pemikirannya ke dalam konsep 

secara jelas dalam kaitannya dengan penyederhanaan beberapa masalah yang 

berkaitan satu dengan yang lainnya.  

Adapun yang menjadi definisi konsep adalah :  

a) Pemberdayaan ekonomi adalah usaha untuk menjadikan ekonomi yang kuat, 

besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar. 

program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang diarahkan pada 

kemampuan masyarakat agar berdaya dalam berbagai sektor yang 

berpengaruh langsung terhadap tingkat perekonomian masyarakat dengan 

tujuan untuk menciptkan kemandirian masyarakat dalam mengelolah hasil-

hasil ekonomi untuk menjadi lebih produktif. 

b) Kelompok tani merupakan salah satu contoh program pemerintah untuk 

mengaplikasikan pertanian secara berkelanjutan. Kelompok tani secara tidak 

langsung dapat dipergunakan sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan 

produktivitas melalui pengelolaan usaha tani secara bersama. Kelompok tani 

berfungsi sebagai wadah terpeliharanya dan berkembangnya pengertian, 

pengetahuan dan keterampilan serta gotongroyong berusaha tani dengan para 

anggotanya. 

c) Benih dan varietas unggul padi sawah merupakan galur hasil pemuliaan yang 

mempunyai salah satu atau lebih keunggulan khusus seperti tahan terhadap 
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hama penyakit dan toleran terhadap cekaman lingkungan, mutu produk benih 

terjamin, Produktivitas tinggi sehingga meningkatkan pendapatan petani, 

Pertumbuhan lebih cepat dan seragam dan populasi tanam optimum, sehingga 

mendapatkan hasil yang tinggi. 

1.4 Kategorisasi 

Kategorisasi adalah penyusunan berdasarkan kategori penggolongan dan 

proses dan hasil pengelompokkan unsur bahasa dan bagian pengalaman manusia 

yang di gambarkan ke dalam kategori. (Idrus: 2008). 

Kategorisasi Indikator 

Pemberdayaan Ekonomi Petani a. Bimbingan pengetahuan dasar 

Oleh Dinas Pertanian Kabupaten 

Aceh Utara. 

b. Meningkatkan potensi individu 

dalam memenuhi kebutuhan dasar 

pada diri. 

c. Menjadikan masyarakat mandiri,  

berdaya dan memiliki daya saing 

tinggi secara ekonomi. 

Program Penanaman Bibit Padi Unggul a. Penyuluhan Oleh Dinas Pertanian 

Kabupaten Aceh Utara. 

b. Pemberian bibit padi unggul oleh 

dinas pertanian Kabupaten Aceh 

Utara. 

c. Pembinaan Keterampilan (Live 

Skill) dan Bimbingan lanjut bagi 

penerima manfaat yang telah 

selesai mengikuti program. 
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d. Terwujudnya kesejahteraan, baik 

secara sosial maupun ekonomi. 

Tabel 1. Kategorisasi 

1.5 Informan/Narasumber 

Menurut Sugiono (2007:50). Narasumber adalah orang atau lembaga yang di 

jadikan sasaran dalam mengumpulkan informasi yang mengetahui dengan jelas 

tentang keadaan ataupun masalah yang sedang di teliti. Dalam Pemilihan sampel 

akan menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu Peneliti jika memiliki 

pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya. Yang 

dimaksud pertimbangan disini adalah hanya mengambil sampel yang langsung 

menjawab rumusan masalah dari si peneliti. 

Sampel dari Penelitian ini adalah Kepala Desa, Ketua Kelompok Tani dan 

dua orang masyarakat sebagai penerima manfaat di Desa Rayeuk Paya Itek, 

Kecamatan Meurah Mulia. Berikut inilah data dari Narasumber-Narasumber 

penelitian ini : 

1. Kepala Desa   

Nama             : Nasrullah 

Umur              : 30 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pekerjaan        : Wiraswasta 

 

2.  Petani 

Nama              : Nursiah 

Umur              : 55 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan        : Petani 
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3. Ketua Kelompok Tani 

 Nama              : Muhamad Saleh 

 Umur              : 35 Tahun 

 Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pekerjaan        : Wiraswasta 

4. Petani  

Nama              : Amir 

Umur              : 52 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pekerjaan        : Petani 

 

Tabel 2. Narasumber Penelitian 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Idrus (2009:91) Teknik Pengumpulan data adalah cara atau 

instrumen yang akan dilakukan oleh peneliti dalam mendapatkan informasi, 

mencari data yang akurat yang akan dijadikan panduan untuk menjawab masalah 

yang ingin di cari solusinya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Teknik Pengumpulan data Primer  

a. Teknik Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang 

dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat 

(Partisipatif) ataupun Nonpartisipatif. 

Keunggulan teknik ini sebagaimana yang diungkap oleh Guba dan Lincoln 

(2013:201-202)  yaitu sebagai berikut:  

1. Teknik Pengamatan ini didasarkan pada pengalaman secara langsung.  

2. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, 

kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 

keadaan sebenarnya. 
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3. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi 

yang berkaitan dengan pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. 

4. Sering terjadi keraguan pada peneliti, jangan-jangan yang dijaringnya ada 

yang “Melenceng” atau “Bias” dan memerlukan pengamatan ulang. 

5. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mengerti situasi-situasi rumit. 

6. Dalam kasus-kasus tertentu, saat teknik komunikasi lainnya tidak 

memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat. 

b. Teknik Wawancara 

Menurut Sugiono (2007:137) model wawancara yang dapat dilakukan 

meliputi wawancara tak berencana yang terfokus dan wawancara sambil lalu. 

Wawancara yang tak berencana berfokus adalah pertanyaan yang diajukan secara 

tidak struktur, namun selalu berpusat pada satu pokok masalah tertentu.  

2. Teknik Pengumpulan data sekunder  

Teknik pengumpulan data sekunder merupakan pengumpulan data yang 

dilakukan melalui studi bahan-bahan kepustakaan yang relevan, hasil penelitian 

yang terkait dengan topik tulisan, berita media massa, dan jurnal-jurnal. Data-data 

yang diperoleh tersebut selanjutnya dianalisis dan dibahas dengan Teknik 

kualitatif dengan pendeskripsian data-daya yang diperoleh untuk menjawab 

permasalahan yang ada (Saleh :2020:100). 

1.7 Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data adalah tentang bagaimana mengolah data yang telah di 

dapat dari lapangan untuk menjadi sebuah penelitian yang dapat di uji 

kebenarannya dan dapat dijadikan panduan dalam menyelesaikan masalah yang 
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ada, juga berdasarkan dari hasil wawancara dan setelah selesai dilapangan. 

Berguna untuk menyatukan Teori-teori yang ada untuk menjadi panduan dari hasil 

penelitian yang akan menjadi sebuah data yang akurat dan terbaru.  

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiono, (2014:91) aktivitas dalam 

analisis data yaitu Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

a) Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, Memilih hal-hal yang pokok, fokus pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, merangkum hasil penelitian 

menjadi data yang konkrit dan akan menggambarkan permasalahan yang ada 

dilapangan. Mereduksi data dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer 

dan lain-lain. 

b) Penyajian Data 

Setelah direduksi, Maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Dalam 

penelitian kualitatif, Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

Bagan, Hubungan antar kategori dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 

maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga 

semakin mudah dipahami. 

Koleksi Data Penyajian Data 

Kesimpulan/ 

Verifikasi 

 

Reduksi Data 

Gambar 2. Teknik Analisis Data 
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c) Penarikan Kesimpulan /Verifikasi 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa Deskripsi atau gambaran 

suatu Objek yang sebelumnya kurang jelas sehingga diteliti menjadi jelas, Dapat 

berupa hubungan Kausal atau Interaktif, Hipotesis, atau Teori. Penarikan 

kesimpulan dilihat dari keterkaitan antara Teori dan hasil lapangan yang ditemui 

saat proses penelitian. 

1.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rayeuk Paya Itek, yang beralamat di 

Jalan Irigasi Krueng Pasee, Kecamatan Meurah Mulia, Kabupaten Aceh Utara. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Bentuk Pemberdayaan Ekonomi 

Petani Padi Melalui Program Penanaman Bibit Padi Unggul Di Desa Rayeuk Paya 

Itek, Kecamatan Meurah Mulia. Waktu penelitian dan perumusan hasil penelitian 

ini dilaksanakan selama  1 (Satu) Bulan. 

1.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 Gampong Rayeuk Paya Itek merupakan salah satu Gampong yang terletak di 

Kemukiman Teungoh Kecamatan Meurah Mulia Kabupaten Aceh Utara, dengan 

jarak 2 Km dari ibukota Kecamatan. Luas wilayah Gampong Rayeuk Paya Itek 

adalah ± 43 Ha, yang terbagi kedalam Tiga dusun yaitu Dusun Kuta Leupee, 

Dusun Tu Tunong dan Dusun Balee Aron dengan jumlah penduduk ± 310 jiwa 

yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian 80% sebagai petani sawah, 
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sebagian kecil Tukang Bangunan, dan yang lainnya Pedagang, Petani Kebun, 

Persawahan dan sekitar 5 % bekerja sebagai pegawai Negeri di kantor 

pemerintahan.  

 Mayoritas penduduk gampong Rayeuk Paya Itek adalah suku Aceh dan 100% 

beragama Islam. Selain itu Gampong Rayeuk Paya Itek menganut sistem 

Kelembagaan Pemerintahan Gampong dengan Pola Minimal. Gampong Rayeuk 

Paya Itek terbagi dalam 3 (tiga) dusun yaitu Dusun Tu Tunong, Dusun Balee Aron 

dan Dusun Kuta Leupee. 

 Secara umum keadaan demografi gampong Rayeuk Paya Itek merupakan 

daratan Rendah. Gampong Rayeuk Paya Itek memiliki iklim tropis dan gampong 

Rayeuk Paya Itek dikelilingi persawahan masyarakat. Adapun Luas wilayah 43 

Ha, terdiri dari: Tanah sawah 35 Ha, Kebun 1 Ha, kuburan 2 Ha dan 

Perkarangan/Permukiman  5 Ha. Jumlah penduduk desa Rayeuk Paya Itek 112 

kepala keluarga dengan rincian 8 Kepala Keluarga tergolong Kaya 36 Kepala 

Keluarga tergolong sedang dan 68 Kepala Keluarga miskin. 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 3. Peta Desa Rayeuk Paya Itek 

(Sumber : Profil Desa) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Pada bab ini menyajikan data yang diperoleh di lapangan sesuai dengan 

metode yang digunakan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Menganalisis data merupakan suatu upaya untuk mengelompokkan data menjadi 

suatu bagian-bagian tertentu berdasarkan ketegorisasi yang sudah ditentukan, 

sehingga memudahkan dalam verifikasi data, analisis data, serta penarikan 

kesimpulan dari hasil penelitian data berdasarkan kategorisasi.   

 Berikut adalah masing-masing penyajian hasil wawancara yang dilakukan 

pada 27 s/d 29 Februari 2022 sesuai dengan ketegorisasi yang sudah disusun 

peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut: 

4.1.1 Pemberdayaan Ekonomi Petani 

Pemberdayaan ekonomi adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

masyarakat yang dengan secara swadaya mengolah sumberdaya apapun yang 

dapat dikuasainya, dan ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dan 

keluarganya. Upaya pembangunan ekonomi masyarakat mengarah pada 

perubahan struktur yaitu memperkuat kedudukan dan peran ekonomi rakyat dalam 

perekonomian nasional.   

 Ada bermacam program yang dirancang untuk mewujudkan kemandirian 

masyarakat baik secara sosial maupun ekonomi, salah satunya adalah 

pemberadyaan ekonomi petani melalui penanaman bibit padi unggul. Untuk 

mendukung keberhasilan dalam program ini, Dinas Pertanian Kabupaten Aceh 
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Utara melakukan bimbingan pengetahuan dasar yang diberikan kepada petani 

seperti penyuluhan.  

„‟Pada tahap awal penyuluh pertanian memberikan 

bimbingan pengetahuan seperti sosialisasi pada ketegori 

pemberian bibit, cara penanaman, persemaian, hingga 

pembudidayaan. Hal ini juga didukung oleh beberapa 

faktor, diantaranya masyarakat yang antusias terhadap 

bimbingan yang diberikan, ketersediaan lahan, dan ilmu 

yang bermanfaat tentang program yang dijalankan.‟‟ 

(Hasil wawancara dengan Nasrullah, Kepala Desa 

Rayeuk Paya Itek pada hari Minggu 27 Februari 2022 

pukul 11.00 Wib).  

 Untuk mencapai keberhasilan tersebut tentu saja  ada faktor pendukung dan 

penghambat yang terjadi seperti musim hujan, kemarau, fasilitas yang terbatas, 

dan modal. Sehingga petani juga belum bisa dikatakan mandiri dalam 

terwujudnya kesejahteraan secara sosial. Namun ada opsi yang diberi oleh desa 

kepada masyarakat yang tidak memiliki lahan, agar masyarakat juga dapat 

bertahan hidup secara ekonomi dan sosial. Dimana desa memiliki program 

BUMDes yang berjenis pengadaian lahan kepada desa. Masyarakat mengadaikan 

lahan kepada desa dengan jumlah nominal yang sudah ditentukan kemudian desa 

memberikan lahan tersebut kepada masyarakat  dan diutamakan untuk masyarakat 

yang standart ekonomi menengah kebawah secara bergantian dengan syarat 

masyarakat tersebut membayar harga sewa sesuai dengan nominal yang 

ditetentukan oleh BUMDes. 

„‟Adanya koperasi desa berbentuk menyewakan lahan 

sawah. Jika masyarakat memerlukan dana secara 

mendadak maka mereka bisa menyewakan lahan sawah 

mereka kepada koperasi tersebut. Kisaran harga untuk 

1.600 meter tanah adalah 30 juta. Maka lahan tersebut 

sebagai jaminan yang kemudian lahan tersebut diberikan 
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kepada masyarakat dan diutamakan untuk masyarakat 

yang kurang mampu secara bergilir.‟‟ (Hasil wawancara 

dengan Nasrullah, Kepala Desa Rayeuk Paya Itek pada 

hari Minggu 27 Februari 2022 pukul 11.00 Wib). 

 

 Meskipun demikian, petani juga belum sepenuhnya bisa dikatakan mandiri 

dalam terwujudnya kesejahteraan sosial karena untuk mewujudkan kesejahteraan 

sosial petani masih perlu beberapa faktor pendukung lainnya seperti adanya 

dukungan alat Alsintan untuk mempercepat proses paska panen, jika tidak maka 

otomatis petani akan mengeluarkan biaya yang lebih besar dan tenaga yang lebih 

ekstra untuk mencapai keberhasilan tersebut.  

„‟Pada Kategori Pemberdayaan Ekonomi Petani 

Masyarakat di Desa Rayeuk Paya Itek sudah bisa 

dikatakan berdaya namun belum mandiri seutuhnya 

Karena sejauh ini masyarakat masih ketergantungan akan 

bantuan yang diberikan oleh pemerintah seperti bibit dan 

pupuk yang diberikan setiap masa turun sawah.‟‟ (Hasil 

wawancara Bersama Muhammad Saleh pada hari 

Minggu 27 Februari 2022 pukul 12.00 Wib). 

 Dengan adanya kendala tersebut, ada beberapa inovasi yang direncanakan 

untuk memajukan kemandirian ekonomi petani di masa yang akan datang sesuai 

dengan kebutuhan petani setempat, seperti pembuatan dan penggunaan pupuk 

organik yang dibuat dari Jerami padi paska panen. Sehingga pengeluaran dana 

petani untuk pembelian pupuk bisa diminimalisirkan dan sinergitas kemandirian 

petani dalam mempertahankan ketahanan pangan juga dapat terwujud. 

4.1.2 Program Penanaman Bibit Padi Unggul 

 Benih unggul menjadi hal yang sangat penting dalam berusaha tani. 

Ketersediaan benih yang memenuhi kriteria unggul (varitas, waktu, tempat dan 

mutu) yang tepat sebagai salah satu faktor terwujudnya keberhasilan petani. 
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Tidak hanya itu, terlebih dahulu yang harus dimiliki oleh petani adalah 

pengetahuan dan keterampilan dalam Bertani, oleh karena itu Pada tahapan ini 

Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Utara memberikan Penyuluhan terkait program 

penanaman bibit unggul seperti adanya bimbingan dasar dalam program 

pembibitan, cara penanaman, persemaian, hingga pembudidayaan agar mencapai 

keberhasilan panen. 

„‟Jadi Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Utara melakukan 

penyuluhan kepada kelompok tani seperti bimbingan 

pengetahuan dasar. Dalam bimbingan ini mereka 

menjelaskan bagaimana cara penanaman bibit yang 

benar agar tercapainya keberhasilan panen. Selanjutnya 

mereka memberikan bibit unggul berlabel ungu untuk 

kelompok tani dengan tujuan untuk pembibitan 

sedangkan untuk masyarakat bibit berlabel biru khusus 

untuk konsumsi. Setiap jenis label bibit yang digunakan 

tidak sama, baik itu yang dikembangkan oleh balai 

benih, kelompok tani dan masyarakat. Karena kelas 

kategorinya berbeda jadi setiap pembibitan itu harus 

dikontrol supaya penyebaran penyakit dan kualitas dari 

hasil panen dapat dimaksimalkan. Dalam penanaman 

bibit ini dikawal langsung oleh petugas benih dari 

Kabupaten. Oleh karena itu yang menjadi sasaran 

utamanya adalah kelompok tani dan anggotanya yang 

mau dibimbing‟‟(Hasil wawancara Bersama Muhammad 

Saleh pada hari Minggu 27 Februari 2022 pukul 12.15 

Wib). 

Seiring berjalannya waktu pembinaan itu tentunya dapat menambah ilmu 

dan keterampilan Sumber Daya  petani yang tepat agar perekonomian petani bisa 

berjalan dengan baik. Introduksi suatu jenis benih ini tidak dilakukan secara 

langsung, melainkan melalui tahapan-tahapan yang berkelanjutan. Menyikapi 

kondisi demikian, para petani diharapkan mampu mandiri dan tangguh dalam 

melaksanakan usahatani, dan tidak lagi mengharapkan subsidi dan proteksi dari 
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pemerintah. Kemandirian petani untuk mewujudkan ketangguhan berusahatani 

adalah suatu kondisi yang dapat ditumbuhkan melalui proses pemberdayaan 

(Empowerment). Pemberdayaan kearah kemandirian petani dapat diwujudkan 

melalui bimbingan lanjutan oleh dinas terkait. Petani perlu dilibatkan secara aktif 

dalam proses belajar agar mampu mengetahui masalah yang dihadapi dan 

menentukan sendiri berbagai alternatif pilihan untuk mengatasinya. 

„‟Tidak hanya berhenti disitu, bimbingan lanjut juga 

terus dilakukan berdasarkan hasil dari evaluasi dari 

tahapan tahapan diatas dengan tujuan untuk 

mempertahankan serta mengembangkan kualitas dan 

pengetahuan dari masyarakat. Ada beberapa alasan 

mengapa bibit unggul yang dipilih dalam program ini, 

diantaranya karena bibit unggul telah teruji berdasarkan 

kualitas serta ketahanan nya terhadap serangan hama 

lebih maksimal. Dengan alasan tersebut dapat dipastikan 

bahwa bobot padi juga pasti akan bagus dan peluang 

keberhasilan paska panen juga lebih terjamin.„‟ (Hasil 

wawancara Bersama Muhammad Saleh pada hari 

Minggu 27 Februari 2022 pukul 12.25 Wib). 

  Adapun kelayakan dalam pemilihan bibit padi unggul dalam Pemberdayaan 

ekonomi petani ialah kualitas keberhasilan panen yang terjamin, padi yang sehat, 

bobot hasil panen yang maksimal, tidak mudah terserang hama penyakit, sehingga 

bibit padi unggul ini sangat layak diberikan kepada petani. Untuk menunjang 

keberhasilan ini Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Utara memberikan alat 

Procecing yaitu sejenis alat pembersihan gabah, oleh karena itu masyarakat desa 

menerima saran terbaik dari penyuluh untuk menggunakan bibit padi unggul 

dalam bercocok tanam padi, karena telah teruji kelayakan dari bibit tersebut 

mampu beradaptasi dengan lingkungan Desa Rayeuk Paya Itek dan di Kecamatan 

Meurah Mulia.  
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 Selain pemberian bibit padi unggul masyarakat juga difasilitasi penunjang 

keberhasilan panen oleh Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Utara berupa Pupuk. 

„‟Setiap setahun sekali kami mendapatkan bantuan dari 

Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Utara yang disalurkan 

oleh Desa berupa bibit Padi Unggul Merek IR 64 

(Saerang) sebanyak  2 Ton, Pupuk sebanyak 1 ½ Ton 

yang berjenis (pupuk Urea 500 kg , NPK 36 500 kg, dan 

pupuk ZA 500 kg) untuk dibagikan kepada masyarakat 

petani. Masing-masing petani mendapatkan 10 Kg bibit 

dan 10 kg masing-masing pupuk tanpa dipungut biaya 

apapun.‟‟ (Hasil wawancara Bersama Amir Petani Di 

Desa Rayeuk Paya Itek pada hari Minggu, 27 Februari 

2022 pukul 13.00 Wib). 

 

 Hal tersebut merupakan salah satu bentuk kategori Pemberdayaan ekonomi 

dalam program penanaman bibit padi unggul, salah satu bentuknya adalah 

pemberian bantuan modal. Istilah modal juga tidak serta merta tentang nilai 

jumlah. tetapi juga dapat berupa penunjang bibit dan pupuk sebagaimana yang 

telah disebut diatas. Untuk meminimalisir pengeluaran petani agar tercukupi 

untuk kebutuhan yang lain. 

 Adapun kesulitan yang menjadi kendala dalam Bertani adalah musim. Karena 

di kecamatan Meurah Mulia menggunakan saluran irigasi, jadi Ketika memasuki 

musim yang tidak terduga sering terjadinya kegagalan panen. Selain itu 

banyaknya hama tikus sawah menjadi resiko besar bagi petani, karena hama ini 

yang kerap menguras tenaga petani, dan modal dari pengeluran yang tidak terduga 

berdasarkan kegagalan yang terjadi.  
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 Memasuki masa turun sawah hingga panen Desa Rayeuk Paya Itek memiliki 

strategi terbaik dalam mewujukan kesejahteraan masyarakat agar mengurangi 

pengeluaran petani. 

„‟Saat masa turun sawah tiba, kelompok tani 

memfasilitasi traktor untuk membajak sawah para petani. 

Begitupula saat masa panen, kelompok tani juga 

memfasilitasi traktor pemotong padi (Combine Quick 

Harvester). Masyarakat hanya membayar upah sesuai 

dengan luas bidang sawah yang dimiliki. Upahnya 

berkisar Rp. 400.000/1.600 meter sawah. Menggunakan 

mesin pemotong padi dianggap lebih praktis karena tidak 

boros waktu, tenaga, dah upah yang lebih murah 

dibandingkan dengan cara manual. Ini kami fasilitasi 

untuk mengurangi pengeluaran petani yang serba 

berkecukupan. Karena jika mereka menyewanya sendiri 

kisaran biayanya lebih mahal.‟‟ (Hasil wawancara 

Bersama Muhammad Saleh pada hari Minggu 27 

Februari 2022 pukul 12.35 Wib). 

 

 Pemberdayaan ekonomi adalah usaha untuk mewujudkan perekonomian 

masyarakat yang kuat, besar, modern dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme 

pasar yang benar. Karena pada dasarnya kendala-kendala pengembangan ekonomi 

rakyat adalah kendala struktural. Maka Pemberdayaan ekonomi harus dilakukan 

melalui perubahan struktural terlebih dahulu. Perubahan struktural yang dimaksud 

adalah proses perubahan perekonomian dari sektor pertanian ke sektor industri. 

Dengan demikian ada perkembangan yang tercipta secara berkelanjutan dan bisa 

diwariskan.  Sama halnya seperti harapan petani untuk masa yang akan datang 

agar perekonomian masyarakat semakin meningkat, modern, dan berdaya saing 

tinggi. 

„‟Harapan saya semoga kelak petani lebih unggul dan 

berdaya saing tinggi dalam segala hal. Tidak hanya 
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berfokus pada hasil padi semata, tetapi bisa 

dikolaborasikan dengan sayuran hidroponik, produksi 

beras dan lain-lain. Saya rasa ini dapat menjadi peluang 

karena sudah pasti dibutuhkan setiap saat‟‟(Hasil 

Wawancara dengan petani Nursiah, pada hari Senin, 28 

Februari 2022 pukul 16.00 Wib). 

 

 Dalam strategi pemasaran paska panen, Jika dilihat dari segi harga, penjualan 

padi jenis bibit unggul ini  sama dengan jenis bibit yang lain. Namun untuk 

kualitas dan tingkat keberhasilan panen pemilihan jenis bibit ini lebih unggul 

tingkat ketahanannya dibandingkan jenis bibit padi yang lain. Karena untuk saat 

ini memang pemilihan bibit padi unggul ini tepat baik secara kualitas maupun 

ketahannya. Tetapi dari segi harga penjualan di pasaran tetap sama dengan jenis 

bibit yang lain. Jika dilihat dari sisi kehidupan sosialnya, masyarakat Desa 

Rayeuk Paya Itek dapat dikatakan berdaya. Hal ini dapat dibuktikan karena 

adanya pemerataan Pendidikan di seluruh lapisan masyarakat.. 

„‟Kalau untuk harga, sama saja untuk semua jenis bibit. 

Cuma kalau bibit padi unggul jarang terjadi gagal panen. 

Dominan masyarakat disini setiap musim panen mereka 

mengalokasikan hasil panen setengah dijual dan 

setengahnya lagi untuk konsumsi. Jika dilihat dari sisi 

mandiri dan sejahtera, petani dapat dikatakan mandiri 

namun belum sejahtera seutuhnya. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil panen yang didapatkan mencukupi 

kebutuhan kami. selain itu anggota masyarakat di Desa 

Rayeuk Paya Itek tidak ada yang putus sekolah dan rata-

rata tingkat pendidikannya ialah S1.‟‟ (Hasil Wawancara 

dengan petani Nursiah, pada hari Senin, 28 Februari 

2022 pukul 16.00 Wib). 

 

 Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh 

masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, memutuskan, serta 
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melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-

masalah yang dihadapi dalam memperbaiki perekonomian masyarakat. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam mengelola hasil-hasil ekonomi agar 

menjadi lebih produktif. 

4.2 Pembahasan 

 Sebagaimana hasil yang sudah dipaparkan diatas bahwa yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah bentuk Pemberdayaan Ekonomi Petani Padi Melalui 

Program Penanaman Bibit Padi Unggul Di Desa Rayeuk Paya Itek, Kecamatan 

Meurah Mulia, peneliti akan membahas bagaimana berjalannya program tersebut 

apakah berhasil dalam mewujudkan kesejahteraan petani atau tidak. Terwujudnya 

kemandirian masyarakat secara sosial dan ekonomi sangat penting untuk 

diketahui, karena berdasarkan penelitian dan observasi masyarakat di Desa 

tersebut sudah memiliki kehidupan yang layak, dimana mereka sudah memiliki 

rumah pribadi dan beberapa asset lainnya. 

 Peneliti melakukan observasi tentang bagimana bentuk Pemberdayaan 

ekonomi petani padi melalui program penanaman bbibit padi unggul di Desa 

Rayeuk Paya Itek Kecamatan Meurah Mulia melalui beberapa informan yang 

terlibat langsung dalam proses Pemberdayaan ini sebagaimana yang sudah 

dipaparkan diatas. Dengan demikian yang ingin peneliti ungkap adalah bagaiman 

kelayakan pemilihan Program Bibit Padi Unggul Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Petani yang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya sesuai 

dengan kriteria kesejahteraan sosial. 
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 Berdasarkan data dan hasil wawancara yang telah ditemukan, ada beberapa 

bentuk bimbingan penyuluhan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten 

Aceh Utara dalam bimbingan pengetahuan dasar, bimbingan keterampilan, 

melakukan bimbingan lanjut, serta mengalokasikan bibit dan pupuk setiap masa 

turun sawah. Desa juga berkontribusi aktif dalam mewujudkan ketahanan pangan 

bagi seluruh lapisan masyarakat seperti penyediaan lahan, traktor, dan mesin 

pemotongan padi yang lebih praktis dan meminimalisir pengeluaran masyarakat 

untuk mencapai kesejahteraan sosial, dari segi Pemberdayaan ekonomi petani 

maupun keberhasilan program penanaman bibit padi unggul seperti yang telah 

dijabarkan di hasil penelitian. 

 Pemberdayaan ekonomi dilakukan dalam rangka peningkatan taraf hidup 

masyarakat, mempunyai ilmu pengetahuan, serta keterampilan dalam kehidupan 

untuk meningkatkan pendapatan, memecahkan masalah yang dihadapi dan 

mengembangkan sistem untuk mengakses sumber daya yang diperlukan sesuai 

kebutuhan. 

 Dalam kehidupan ini, pengetahuan dan keterampilan sangat penting untuk 

diperhatikan. Karena pengetahuan dan keterampilan merupakan mediator yang 

dapat mempengaruhi  terjadinya pertumbuhan ekonomi sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan dan kemandirian masyarakat. Sementara itu jika taraf 

ekonomi masyarakat meningkat maka akan berpotensi juga meningkatnya 

kesejahteraan di seluruh lapisan masyarakat. 

 Dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani Desa 

Rayeuk Paya Itek memiliki salah satu program pemberdayaan ekonomi petani 
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melalui Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Utara. Dalam pelaksanaan program ini 

pada tahapan awal Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Utara melakukan penyuluhan 

mulai dari pembibitan, persemaian hingga pembudidayaan tanaman padi. Untuk 

mencapai keberhasilan ini tentunya juga didukung oleh berbagai sektor, baik itu 

sarana prasarana yang dimiliki seperti tersedianya lahan serta antusias masyarakat 

dalam mengikuti bimbingan. Selain itu desa juga memfasilitasi lahan milik desa 

melalui BUMDes untuk masyarakat yang tidak memiliki lahan atau dengan 

kategori ekonomi menengah kebawah yang diberikan oleh desa kepada 

masyarakat tersebut secara bergilir untuk mewujudkan ketahanan pangan dalam 

pemenuhan ekonomi keluarga. 

 Seperti yang diketahui bahwa, ada beberapa fasilitas penunjang kemandirian 

ekonomi masyarakat seperti penyediaan bibit dan pupuk dari Dinas Pertanian 

secara gratis, lahan, traktor pembajak dan pemotong padi yang disediakan oleh 

kelompok tani dengan upaya yang lebih miring agar dapat meminimalisir 

pengeluaran petani, sehingga dananya bisa dialokasikan untuk kebutuhan yang 

lain. 

 Dengan adanya program ini, masyarakat sangat terbantu dalam mewujudkan 

keberhasilan panen. Karena bimbingannya dimulai dari tahapan paling dasar yaitu 

pembibitan, persemaian, penanaman hingga pembudidayaan. Selain itu pemilihan 

bibit padi unggul ini juga dianggap tepat dalam Pemberdayaan ekonomi petani. 

Karena kualitas bibit yang bermutu tinggi, dapat ditanam berkali kali dengan 

kualitas hasil yang sama pula, mempunyai ketahanan terhadap serangan hama 

serta sangan mudah beradaptasi dengan lingkungan sehingga masyarakat sangat 
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jarang mengalami kegagalan panen kecuali adanya serangan hama tikus yang 

menjadi resiko diluar prediksi.  

 Pendapatan merupakan hasil yang ddiperoleh masyarakat berupa uang, 

barang, hasil pangan, dan lain sebagainya berdasarkan hasil dari usaha yang 

dilakukannya. Sedangkan tingkat pendapatan merupakan taraf hidup yang dapat 

dinikmati oleh masyarakat dan anggota keluarganya. Berdasarkan data yang sudah 

didapatkan petani padi memiliki kehidupan yang layak, dimana masyarakat dapat 

memenuhi kebutuhan diri dan anggota keluarganya. Dalam artian status 

kepemilikan aset seperti rumah adalah milik pribadi, seluruh anggota masyarakat 

dapat menempuh Pendidikan yang merata, tingkat kriminalitas yang sangat minim 

dan pendapatan  paska panen juga dapat dikatakan cukup. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwasanya Bentuk Pemberdayaan 

Ekonomi Petani Padi Melalui Program Penanaman Bibit Padi Unggul di Desa 

Rayeuk Paya Itek Kecamatan Meurah Mulia merupakan program yang layak dan 

berhasil dilakukan. Hal ini ditandai dari terwujudnya keberhasilan panen, tidak 

adanya anggota masyarakat yang putus sekolah, tercukupinya kebutuhan pokok 

masyarakat di semua lapisan dan secara umum ekonomi masyarakat berada pada 

standart ekonomi yang stabil. Oleh karena itu program itu dapat dikatakan 

berhasil dalam mewujudkan  kesejahteraan masyarakat, ketahanan pangan serta 

kemandirian secara sosial dan ekonomi petani. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang direkomendasikan 

peneliti sebagai bahan evaluasi guna menigkatkan program Pemberdayaan 

Ekonomi Petani Melalui Penanaman Bibit Padi Unggul di Desa Rayeuk Paya Itek 

Kecamatan Meurah Mulia adalah Pemerintah memberikan fasilitas yang cukup 

untuk masyarakat agar tidak terbatas dalam pengadaan sarana produksi dan sarana 

pengembangan agribisnis lain yang pastinya diperlukan oleh masyarakat. Seperti 

pengembangan Kerjasama kemitraan dengan Lembaga usaha lain agar kelompok 

tani dapat berusaha tani dengan baik dengan harga yang menguntungkan, 

sehingga selain ada peningkatan kesejahteraan petani juga timbul kegairahan 

dalam mengembangkan usaha tani. Selain itu sekiranya Dinas Pertanian 
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Kabupaten Aceh Utara dapat menegembangkan program kerja yang lain untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik secara social maupun ekonomi. 
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